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ABSTRAK 

Perundungan di lingkungan sekolah dasar merupakan isu serius yang dapat 
menghambat perkembangan sosial dan psikologis anak. Berdasarkan data PISA 2018, 
Indonesia menempati peringkat kelima tertinggi dalam kasus perundungan di sekolah, 
menunjukkan urgensi penanganan yang sistematis. SD Negeri 1 dan SD Negeri 2 Asinan 
di Kecamatan Bawen, Kabupaten Semarang, menjadi lokasi pelaksanaan kegiatan 
pengabdian masyarakat oleh mahasiswa KKN UIN Walisongo Semarang yang bertujuan 
untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa terhadap bahaya perundungan. 
Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh belum adanya program khusus anti-perundungan di 
kedua sekolah tersebut. Metode yang digunakan adalah sosialisasi interaktif melalui 
pendekatan edukatif dan partisipatif, termasuk penyampaian materi dengan drama, 
lagu, permainan, serta evaluasi reflektif menggunakan media pohon harapan. 
Partisipasi aktif siswa dan guru menunjukkan keterlibatan komunitas sekolah secara 
langsung. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa dari 30% 
menjadi 70% setelah sosialisasi dilakukan. Selain itu, kegiatan ini juga membangun 
empati siswa dan mendorong terciptanya budaya sekolah yang lebih ramah dan inklusif. 
Pendekatan yang digunakan terbukti efektif dalam menyampaikan pesan-pesan moral 
dan sosial kepada siswa sekolah dasar, sesuai dengan teori pembelajaran sosial 
Bandura. Kesimpulannya, kegiatan ini berhasil membentuk pemahaman kritis siswa 
terhadap perundungan dan menunjukkan potensi besar dalam mencegah kekerasan 
sosial di lingkungan pendidikan dasar. Kolaborasi berkelanjutan antara sekolah, 
mahasiswa, dan masyarakat diperlukan untuk memperkuat dampak jangka panjang 
dari program ini. 
 
KATA KUNCI: Perundungan, Sekolah Dasar, Sosialisasi, Edukasi 
 
PENDAHULUAN 

Perundungan adalah tindakan penyalahgunaan kekuasaan untuk menyakiti 
seseorang atau sekelompok orang secara verbal, fisik, maupun psikologis sehingga 
membuat korban merasa tertekan, terluka, dan tidak berdaya. Istilah ini berasal dari 
bahasa Inggris bull, yang berarti banteng, melambangkan perilaku menyerang secara 
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agresif (Nursasari, 2017; Yolanda & Yuniarti, 2024). Dalam bahasa Indonesia, 
perundungan sering diartikan sebagai tindakan menindas atau mengganggu pihak 
yang lebih lemah, baik dilakukan oleh individu maupun kelompok yang merasa memiliki 
kekuasaan (Suparna et al., 2023). Berdasarkan data Programme for International Student 
Assessment (PISA) 2018, Indonesia menempati peringkat kelima dari 78 negara dengan 
angka siswa yang paling banyak mengalami perundungan, yaitu 41,1%. Angka ini jauh 
lebih tinggi dibandingkan rata-rata negara anggota Organisation for Economic Co-
operation and Development (OECD), yaitu 22,7% (Mufrihah, 2016). 

Perundungan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi individu, 
keluarga, lingkungan sosial, dan sekolah. Bentuk yang umum dijumpai di sekolah 
meliputi pemukulan, ejekan, pemanggilan nama dengan sebutan negatif, serta 
intimidasi dari teman sebaya atau kakak tingkat terhadap siswa yang dianggap lebih 
lemah (Poppyariyana et al., 2022). Apabila tidak segera ditangani, perundungan akan 
menimbulkan dampak negatif yang signifikan terhadap perkembangan psikologis anak 
dan iklim pendidikan secara keseluruhan. 

Data yang dikemukakan oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 
mengungkapkan bahwa kasus perundungan atau bullying paling banyak terjadi pada 
usia remaja awal, yaitu sekitar 87,6% dari total kasus yang tercatat. Ini menunjukkan 
bahwa masa peralihan dari anak-anak menuju remaja merupakan periode yang sangat 
rentan terhadap tindakan kekerasan sosial ini (Amila et al., 2023; Noya & Kiriwenno, 
2024). Dalam hal ini, remaja laki-laki dilaporkan lebih sering menjadi korban 
perundungan dibandingkan remaja perempuan. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai 
faktor, seperti lingkungan sosial, pola relasi antarteman, serta perbedaan cara 
mengungkapkan emosi dan menghadapi konflik antara laki-laki dan perempuan 
(Anggreni & Fachrurrazi, 2025; Asbarini et al., 2024). 

Adapun bentuk-bentuk perundungan yang paling sering terjadi di Indonesia 
didominasi oleh tindakan kekerasan fisik. Ini mencakup pemukulan, tendangan, atau 
tindakan menyakitkan secara langsung terhadap tubuh korban (Anhusadar & Islamiyah, 
2020; Suminar et al., 2022). Selain itu, tindakan pemerasan dan ancaman juga menjadi 
bentuk perundungan yang umum, di mana pelaku menekan korban untuk memberikan 
sesuatu, baik berupa uang, barang, maupun informasi pribadi, sering kali disertai 
dengan intimidasi verbal atau fisik (Angelina et al., 2024; Damayanti et al., 2023). Bentuk 
perundungan lainnya yang juga sering terjadi adalah pengambilan barang milik korban 
secara paksa atau tanpa izin, yang menunjukkan adanya unsur pencurian dan pelecehan 
terhadap hak milik pribadi. 

Di luar bentuk-bentuk kekerasan langsung tersebut, sebagian kecil dari kasus 
perundungan di Indonesia juga terjadi dalam bentuk cyberbullying. Ini melibatkan 
penggunaan media sosial, pesan instan, atau platform digital lainnya untuk 
menyebarkan fitnah, menghina, mengintimidasi, atau mempermalukan korban secara 
daring (Priyatni, 2013). Walaupun jumlah kasus cyberbullying belum sebesar 
perundungan fisik, namun dampaknya bisa sama seriusnya karena dapat menyebar luas 
dan berlangsung terus-menerus tanpa batas ruang dan waktu.Melihat tingginya angka 
perundungan, pencegahan perlu dilakukan secara terstruktur oleh pihak sekolah 
(Heryani et al., 2020; Maritim, 2023). 

https://ojs.umrah.ac.id/index.php/jmps


Karya ini dilisensikan di bawah 
Atribusi Berbagi 

Serupa 4.0 Internasional 
CC BY-SA 4.0  

Khidmat: Journal of Community Service 
e-ISSN: 3063-4563 p-ISSN: 3063-5527 
VOL 2 NO 2 AGUSTUS 2025  
https://ojs.umrah.ac.id/index.php/khidmat  

 

96 | Jamallaili Safitri 

SDN 01 dan SDN 02 Desa Asinan, Kecamatan Bawen, Kabupaten Semarang 
merupakan sekolah yang belum memiliki program khusus pencegahan perundungan; 
selama ini penanganan hanya dilakukan sebatas teguran dan tindak lanjut kepada 
pelaku maupun korban. Usia sekolah dasar merupakan tahap penting dalam 
pembentukan karakter. Tanpa bimbingan yang tepat, perilaku negatif seperti 
perundungan dapat terbawa hingga jenjang pendidikan yang lebih tinggi  (Hidayat et 
al., 2022). Berdasarkan kondisi tersebut, mahasiswa KKN UIN Walisongo Semarang 
bekerja sama dengan pihak sekolah untuk melaksanakan sosialisasi anti-perundungan. 
Tujuan kegiatan ini adalah memberikan pemahaman kepada siswa mengenai 
pentingnya sikap saling peduli, saling menolong, dan menghindari tindakan 
perundungan yang merugikan semua pihak. 

 
METODE 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan 
kualitatif. Tujuan utamanya adalah untuk menggali secara mendalam pemahaman 
siswa mengenai perundungan serta mengevaluasi efektivitas dari kegiatan sosialisasi 
yang telah dilaksanakan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi 
langsung terhadap lingkungan sekolah dan interaksi siswa, serta wawancara mendalam 
baik sebelum maupun sesudah pelaksanaan sosialisasi. Pendekatan ini dipilih karena 
mampu menangkap nuansa perilaku dan respons siswa dalam konteks nyata, 
sebagaimana didukung oleh teori dan praktik dalam literatur kualitatif (Foley et al., 2021; 
Lofland et al., 2022) 

Subjek dalam penelitian ini melibatkan total 204 siswa dari dua sekolah dasar, 
yakni SD Negeri 1 dan SD Negeri 2 Asinan, yang berada di Kecamatan Bawen, Kabupaten 
Semarang. Selain siswa, informan pendukung dalam kegiatan ini meliputi kepala 
sekolah serta beberapa guru yang berperan penting dalam mendampingi proses 
pembelajaran dan pengawasan siswa di sekolah. Hal ini memungkinkan peneliti untuk 
memperoleh perspektif yang lebih komprehensif mengenai dinamika perundungan dan 
upaya pencegahannya dari berbagai pihak yang terlibat langsung di lingkungan 
sekolah. 

Prosedur pelaksanaan diawali dengan observasi lingkungan sekolah selama dua 
minggu, guna memahami kondisi sosial dan interaksi antarsiswa di lapangan. 
Selanjutnya, dilakukan wawancara dengan kepala sekolah untuk mengetahui kebijakan 
sekolah terkait penanganan perundungan, serta wawancara terhadap 20 siswa yang 
dipilih secara acak untuk memperoleh gambaran awal tentang pemahaman mereka 
terhadap perundungan. Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim Kuliah Kerja Nyata (KKN) dari 
UIN Walisongo Semarang yang terdiri atas delapan mahasiswa, yang turut aktif dalam 
merancang, melaksanakan, hingga mengevaluasi kegiatan sosialisasi anti-perundungan 
tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Efektivitas Sosialisasi Interaktif Pencegahan Perundungan di Sekolah Dasar 

Sosialisasi pencegahan perundungan dilaksanakan pada 20 Oktober 2023 di SD 
Negeri 1 Asinan dan 21 Oktober 2023 di SD Negeri 2 Asinan dengan jumlah peserta 204 
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siswa. Materi yang disampaikan meliputi pengertian perundungan, dampak negatifnya, 
langkah meminta bantuan, dan tindakan yang dapat dilakukan ketika menyaksikan 
peristiwa perundungan. Kegiatan dikemas secara interaktif melalui drama, lagu, tepuk 
anti-perundungan, dan permainan edukatif agar siswa tetap antusias. Evaluasi 
dilakukan dengan memberikan kuesioner sederhana, di mana siswa menuliskan 
pemahaman yang diperoleh setelah kegiatan. Hasilnya menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan pada tingkat pemahaman siswa. Sebelum sosialisasi, hanya 30% 
siswa yang memahami konsep perundungan, sedangkan setelah sosialisasi angka 
tersebut meningkat menjadi 70%. Rincian hasil evaluasi ditampilkan pada Gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Perbandingan Pemahaman Siswa Sebelum dan Sesudah Sosialisasi 
Sumber: Tim PKM, 2025 

 
Diagram batang di atas menggambarkan hasil evaluasi pemahaman siswa 

sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi. Terdapat dua kategori pemahaman yang 
ditampilkan, yaitu “Memahami” dan “Kurang Memahami,” masing-masing ditampilkan 
dalam dua kondisi waktu yang berbeda. Pada kondisi sebelum sosialisasi, hanya 30% 
siswa yang tergolong dalam kategori memahami, sedangkan sisanya, yaitu 70%, masuk 
ke dalam kategori kurang memahami. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa pada 
awalnya belum memiliki pemahaman yang cukup terhadap materi atau informasi yang 
disosialisasikan, yang bisa disebabkan oleh minimnya pengetahuan awal, kurangnya 
akses informasi, atau metode penyampaian yang sebelumnya tidak efektif. 

Namun, setelah dilakukan kegiatan sosialisasi, terlihat adanya perubahan 
signifikan dalam tingkat pemahaman siswa. Persentase siswa yang memahami 
meningkat tajam menjadi 70%, sementara siswa yang kurang memahami menurun 
menjadi 30%. Perubahan ini mengindikasikan bahwa proses sosialisasi yang dilakukan 
berhasil meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa secara efektif. Peningkatan ini 
juga dapat menunjukkan bahwa metode sosialisasi yang digunakan baik berupa 
presentasi, diskusi, video edukatif, atau aktivitas interaktif berhasil menarik perhatian 
siswa dan membuat informasi yang disampaikan lebih mudah dipahami. 

Perbandingan antara data sebelum dan sesudah sosialisasi pada diagram 
tersebut mencerminkan pentingnya intervensi pendidikan yang terstruktur dan 
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menyeluruh dalam meningkatkan pemahaman peserta didik. Jika sosialisasi dilakukan 
secara berkala dan konsisten, maka pemahaman siswa dalam berbagai topik, termasuk 
topik penting seperti perundungan, kesehatan mental, atau etika digital, dapat terus 
ditingkatkan. Diagram ini juga menjadi bukti empiris yang dapat dijadikan bahan 
evaluasi oleh pihak sekolah dan penyelenggara program untuk menilai efektivitas 
pendekatan mereka serta sebagai dasar perencanaan program lanjutan yang lebih tepat 
sasaran dan berkelanjutan. 

Peningkatan ini menunjukkan efektivitas metode sosialisasi berbasis drama dan 
bermain peran. Pendekatan ini sejalan dengan teori belajar sosial Bandura yang 
menyatakan bahwa perubahan perilaku dipengaruhi oleh observasi dan pemodelan 
melalui interaksi langsung (Fitroh et al., 2023). Kegiatan sosialisasi berhasil menggeser 
persepsi siswa bahwa perundungan adalah perilaku yang tidak dapat ditoleransi, 
sehingga memicu perubahan norma sosial di sekolah. Hasil ini juga mendukung temuan 
bahwa intervensi yang meningkatkan kesadaran siswa mengenai dampak perundungan 
dapat mengurangi frekuensi kejadian di sekolah (Masrina et al., 2023). Dengan demikian, 
sosialisasi ini dapat dijadikan contoh model pencegahan perundungan berbasis edukasi 
yang dapat diterapkan di sekolah lain. 

 
2. Urgensi Perlindungan Anak dan Inisiatif Sosialisasi Pencegahan Perundungan di 

Sekolah Dasar oleh KKN UIN Walisongo 
Perlindungan anak menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi 
anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berparsipasi, secara 
optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat 
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Pengeran perlindungan anak ini 
dibangun berdasarkan hak-hak anak dan pemenuhan hak-hak anak tersebut anak perlu 
mendapat perlindungan. Berdasarkan pengeran ini, perlindungan anak harus 
diarusutamakan pada semua sektor khususnya sektor-sektor kesehatan, pendidikan, 
dan sosial; termasuk di satuan pendidikan. Selain pengertian mendasar tersebut, diatur 
pula pada Pasal 59 ayat (1) tentang Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, 
menyatakan bahwa Pemerintah Daerah dan Lembaga Negara lainnya berkewajiban dan 
bertanggungjawab untuk memberikan perlindungan khusus kepada anak. 

Dalam hal ini perlindungan anak di satuan pendidikan perlu dilakukan agar 
peserta didik terhindar dari kekerasan fisik dan/mental serta terhindar dari diskriminasi 
yang dijamin pada Pasal 4, bahwa setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, 
berkembang, dan berparsipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat 
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi (Masrina 
et al., 2023) 

Banyaknya kejadian perundungan di sekolah akhir-akhir ini harus menjadi 
perhatian semua pihak. Baik itu guru, orang tua, masyarakat, maupun pemerintah 
sebagai pemangku kebijakan terhadap dunia pendidikan. Terkadang, sebagai orang tua, 
kita tidak menyadari kalau ternyata anak kita menjadi korban perundungan di 
sekolahnya. Faktor yang membuat kita sebagai orang tua khawatir, sampai hari ini tidak 
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ada satu sekolah pun yang bisa benar-benar menjamin bahwa tindakan perundungan 
itu tidak terjadi di sekolah mereka. Jadi di mana pun anak kita sekolah, bayang- bayang 
perundungan itu tetap ada. Oleh karena itu, bekali pengetahuan yang cukup bagi kita 
sebagai orang tua dan juga anak kita. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi 
Sumber: Dokumentasi Tim PKM, 2025 

 
Dari banyaknya kejadian perundungan di sekolah, KKN UIN Walisongo berinisiatif 

untuk mengadakan sosialisasi pencegahan perundungan di SD Negeri 1 Asinan dan SD 
Negeri 2 Asinan. Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara di SD Negeri 1 Asinan 
dan SD Negeri 2 Asinan masih terdapat perundungan di kedua sekolah tersebut. 
Kegiatan sosialisasi diawali dengan drama yang dilakukan oleh mahasiswa KKN UIN 
Walisongo mengenai contoh dari perundungan. Kemudian pemateri menjelaskan 
tentang apa itu perundungan, dampak perundungan dan cara meminta tolong ketika 
mendapatkan perlakuan perundungan. Penyampaian materi diselingi lagu anti 
perundungan dan tepuk anti perundungan. Selain lagi dan tepu, pemateri juga 
memberikan permainan yang dilakukan agar siswa tidak merasa bosan saat menerima 
materi. Setelah penyampaian materi, siswa diperkenankan untuk mengajukan 
pertanyaan kepada pemateri. Pemateri juga menyediakan pertanyaan yang diajukan 
kepada siswa dan memberikan hadiah kepada peserta yang telah berani memberikan 
pertanyaan ataupun menjawab pertanyaan. 

 
3. Evaluasi Kreatif melalui Pohon Harapan sebagai Refleksi Pemahaman Siswa 

tentang Perundungan 
Kegiatan evaluasi ini tidak hanya menjadi alat ukur efektivitas sosialisasi, tetapi 

juga sebagai sarana ekspresi bagi siswa dalam menyampaikan perasaan dan 
pemahaman mereka terkait perundungan (Azmi, 2023). Dengan pendekatan kreatif 
menggunakan media pohon harapan, mahasiswa KKN UIN Walisongo berhasil 
menciptakan suasana yang mendukung keterbukaan siswa untuk menuliskan refleksi 
mereka secara jujur dan antusias. Metode ini juga menjadi wujud pembelajaran yang 
bermakna, karena melibatkan emosi, pengalaman pribadi, serta harapan siswa 
terhadap lingkungan sekolah yang lebih aman dan ramah (Utomo et al., 2024). 
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Sebelum mengakhiri kegiatan sosialisasi, pemateri memberikan selembar kertas 
dimana siswa diperintahkan untuk menuliskan apa saja yang telah didapatkan dari 
kegiatan sosialisasi tersebut. Kertas tersebut sebagai media untuk evaluasi sosiali 
tersebut. Siswa sangat antusias menuliskan apa yang telah didapatkan dari sosialisasai 
tersebut. Sebanyak 70% siswa menuliskan bahwa mereka menjadi lebih paham 
mengenai perundungan dan tidak akan melakukannya lagi. Ada juga siswa yang 
menjadi lebih percaya diri dan berharap teman-temannya tidak melakukan 
perundungan atau mengejeknya lagi. Kertas yang telah ditulis oleh siswa ditempelkan 
pada kertas yang telah digambari pohon oleh mahasiwa KKN UIN Walisongo. 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Evaluasi Sosialisasi 
Sumber: Dokumentasi Tim PKM, 2025 

 
 Hasil evaluasi yang ditampilkan melalui “pohon harapan” tersebut menunjukkan 
bahwa pendekatan interaktif dan partisipatif dalam sosialisasi memberikan dampak 
positif terhadap sikap dan kesadaran siswa. Tidak hanya menumbuhkan pemahaman 
tentang perundungan, tetapi juga membangun empati dan semangat saling 
menghargai di antara sesama teman. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi pemicu 
perubahan budaya di lingkungan sekolah yang lebih inklusif dan bebas dari 
perundungan, serta menjadi inspirasi bagi kegiatan serupa di sekolah-sekolah lainnya. 
 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di SD Negeri 1 Asinan dan SD 
Negeri 2 Asinan menunjukkan hasil yang signifikan dalam upaya pencegahan 
perundungan sejak dini. Melalui program edukasi yang dirancang secara interaktif, 
seperti penyuluhan, drama edukatif, permainan, dan pendampingan, para siswa 
mampu memahami konsep perundungan, dampaknya, serta pentingnya empati dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini tercermin dari peningkatan pemahaman siswa yang 
melonjak dari 30% sebelum sosialisasi menjadi 70% setelah program dilaksanakan. 
Capaian ini membuktikan bahwa metode pembelajaran partisipatif lebih efektif dalam 
membentuk sikap dan kesadaran sosial siswa. 
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Pentingnya edukasi perundungan tidak hanya terletak pada pemahaman 
konseptual, tetapi juga dalam membentuk perilaku positif di lingkungan sekolah. Ketika 
siswa diajak berperan aktif dalam simulasi dan diskusi, mereka tidak hanya menjadi 
lebih sadar, tetapi juga mampu mengidentifikasi serta menolak perilaku perundungan. 
Selain itu, mereka terdorong untuk menjadi agen perubahan, yaitu siswa yang 
menyebarkan nilai-nilai anti-perundungan kepada teman sebayanya. Dengan demikian, 
program ini tidak hanya menyasar pencegahan jangka pendek, tetapi juga menjadi 
fondasi bagi terciptanya budaya sekolah yang sehat dan mendukung perkembangan 
emosional anak. 

Untuk menjaga keberlanjutan hasil yang telah dicapai, kolaborasi yang erat 
antara guru, orang tua, dan pihak sekolah sangat dibutuhkan. Peran guru sebagai 
pengarah, orang tua sebagai pendamping di rumah, dan sekolah sebagai institusi 
pengawas harus saling bersinergi dalam menciptakan lingkungan yang aman dan 
inklusif. Program-program lanjutan seperti pelatihan guru, forum diskusi orang tua, dan 
pembentukan tim siswa peduli sesama dapat menjadi strategi jangka panjang untuk 
memastikan bahwa pesan anti-perundungan terus hidup dalam keseharian siswa. 
Dengan pendekatan holistik ini, sekolah dapat menjadi tempat yang tidak hanya aman 
secara fisik, tetapi juga secara emosional bagi seluruh warganya. 
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